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Abstrak
Hilangnya kesadaran menurunkan kualitas pekerjaan perawatan pesawat. Karena
adanya Human factor kualitas pekerjaan perawatan pesawat menjadi menurun dan
dapat menyebabkan accident dan incident pada pesawat terbang. Hal ini dapat
menurunkan kualitas pekerjaan perawatan pesawat. Hasil dari konsep rancangan
Special Trolley sudah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan dari Customer
sehingga alat ini dapat digunakan pada saat melakukan pekerjaan perawatan
pesawat. Selain sebagai alat untuk membawa Tools pada saat melakukan pekerjaan
perawatan pesawat, rancangan ini dapat digunakan sebagai tempat untuk
meletakan komponen dari Engine pesawat.
Kata Kunci: Human Factor, Customer Needs, Fatigue, Perawatan Pesawat.
Abstract
Human Factor is Fatigue. Loss of awareness decreases the quality of aircraft
maintenance work. This can reduce the quality of aircraft maintenance work.
The research method in designing the Special Trolley is to identify problems, look
for literature studies to get more theories about product design, collect data that
will be analyzed in order to solve a problem in order to get a design that is
acceptable to the customer. The results of the Special Trolley design concept are in
accordance with the needs and desires of the customer so that this tool can be used
when carrying out aircraft maintenance work. In the Special Trolley design, there
is a storage area for documents such as a Taskcard and Aircraft Maintenance
Manual.
Keywords: Human Factor, Customer Needs, Fatigue, Aircraft Maintenance

PENDAHULUAN

“aviation maintenance tasks that do not
account for the vast amount of human
limitations can result in technical error and
injuries”, dari buku Human Factor.
Keterbatasan manusia dalam melakukan
pekerjaan dapat menyebabkan kesalahan
teknis dan membahayakan teknisi. Pada
dasarnya Maintenance harus sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur  dan
keselamatan kerja seperti pada CASR part
145.155 butir (b) bahwa setiap personil
inspeksi harus dilatih mengenai sistem
manajemen keselamatan dan faktor manusia.
Human Factor menjadi penyebab terjadinya
Accident dan Incident pada pesawat terbang,

oleh karena itu program Safety Management
System diterapkan di penerbangan untuk
menurunkan angka kecelakaan di
penerbangan. Politeknik Penerbangan
Surabaya atau biasa disingkat Poltekbang
Surabaya merupakannsalah satu kampus

kedinasanndibawah naungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia
Perhubungan (BPSDMP). Berfungsi
sebagaiitempat belajar, melatihhdan
mencetak sumber daya manusia
khususnyaapada bidang matra udara.
Khususnya pada Program studi Teknik

pesawat udara sendiri terdapat AMTO yang
telah di approved oleh DKPPU yang
memiliki Hanggar 147D/010. Dengan adanya
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fasilitas tersebut menjadikan Taruna sebagai
SDM yang unggul dalam perawatan pesawat
agar tidak terjadinya kecelakaan pesawat.
Pada Peraturan Direktur Jendral Perhubungan
Udara Nomor: KP 325 Tahun 2018 bahwa,
“penyelenggara pelayanan Navigasi
penerbangan wajib melaksanakan Safety
management system sesuai dengan peraturan
perundang-undangan dan harus mendapatkan
persetujuan oleh Direktur Jendral
Perhubungan Udara”. Program ini harus
dilaksanakan  olen  setiap  maskapai
penerbangan agar meningkatkan kualitas
dalam segi pelayanan, 2 keamanan, dan
keselamatan bagi para penumpang dan
teknisi selaku perawatan pesawat. Ketika
Taruna melaksanakan pekerjaan perawatan
pesawat  terdapat beberapa  lembaga
pendidikan yang mendukung perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi agar taruna
dapat mengikuti perkembangan yang ada.
pada saat melakukan kegiatan perawatan
pesawat. Fasilitas pendukung tersebut berupa
Tools, Aircraft Trainer, dan Hangar. Human
Factor pada saat melaksanakan praktek
pekerjaan perawatan pesawat adalah taruna
seringkali bolak balik untuk mengambil
Tools yang sesuai. Maka dari itu taruna
membawa Toolbox Trolley di Engine Shop
untuk dibawa ke hangar. Dalam membawa
Toolbox Trolley ini tidak semua Tools
digunakan pada saat melakukan praktek
selain itu dengan tenaga yang besar untuk
mendorongnya untuk dibawa ke hangar dapat
menyebabkan Fatigue yang dapat
menyebabkan  hilangnya  fokus  dan
konsentrasi pada saat melakukan praktek.
Pada saatttaruna  melaksanakannpraktek
terdapat kendala yaitu belum adanya
Equipment penunjang untuk pengambilan
Tools untuk mempermudah pada saat
membawanya ke hangar, tempat
penyimpanan komponen dari Engine pesawat
pada saat dilakukan Overhaul.

METODE
Perancangan  Special  Trolley ini
menggunakan  metode QFD  (Quality

Function Deployment). Dalam menerepakan
metode ini ada beberapa tahap sebagai
berikut :

1. Identifikasi Masalah Human Factor

2. Pengumpulan Data

3. Studi Pustaka

4. Pengolahan Data
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Tabel 1 Rumah Mutu kebutuhan konsumen
terhadap respon teknis.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
identifiasi Human Factor yang terjadi dapat
menjadi suatu rancangan alat yang dibutuhan
konsumen dan dilakukan respon teknis
terhadap alat yang akan dirancang. Penulis
membuat 2 konsep rancangan Special Trolley
setelah itu melakukan survei terhadap 2
konsep rancangan tersebut untuk mengetahui
hasil akhir yang diinginkan konsumen.
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NO KRITERIA DESAIN 1 DESAIN 2
1. Desain Konsep Rancangan 15 44
2. Ukuran Konsep Rancangan 1.6 44
3. Material Konsep Rancangan 3.4 44
4. Fungsi Konsep Rancangan 33 4.6
5. Desain Ergonomis Konsep 1] 48
Rancangan
[N Praktis Pemakaian Konsep 16 45
Rancangan
TOTAL NILAI 20,5 7.1
Tabel 2 Hasil Survei terhadap 2 konsep
Rancangan.

Berdasarkan tabel hasil survey total nilai
konsep rancangan alat 1 mendapatkan total
nilai 20,5 dan konsep rancangan alat 2
mendapatkan total nilai 27,1. Dari hasil total
nilai tersebut dapat disimpulkan pemenang
konsep rancangan alat yaitu desain konsep ke
2.

Gambar 1 Konsep rancangan Special Trolley.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rencana Validasi Rancangan Produk.
Merencanakan validasi rancangan produk
agar mendapatkan konsistensi mutu dalam
penggunaan alat pada saat digunakan dalam
praktek pekerjaan perawatan pesawat. Maka
dari itu penulis merencanakan proses validasi
rancangan produk sebagai berikut.

1. Menentukan Tim Validasi yang
menjamin mutu rancangan Special
Trolley antara lain dosen praktek
pekerjaan perawatan pesawat sebagai
pakar ahli dalam praktek pekerjaan
perawatan pesawat dan taruna sebagai
konsumen  terhadap rancangan
Special Trolley.

2. Setelah menentukan Tim Validasi,
melakukan uji coba rancangan
Special Trolley. Meliputi factor
seperti :

e Uji kepraktisan rancangan Special
Trolley dalam melakukan praktek
pekerjaan perawatan pesawat.

e Uji ketahanan rancangan Special
Trolley dengan membawa beban
seperti Tools dan komponen dari
Engine pesawat.

e Uji ergonomis rancangan Special
Trolley dengan cara taruna sebagai
konsumen melakukan uji coba
dengan membawa banyak Tools

dan  komponen dari Engine
pesawat.

e Uji keamanan (Safety) dengan
meletakan  rancangan  Special
Trolley pada tempat terbuka

dengan kondisi rancangan tersebut
membawa Tools dan komponen
dari Engine pesawat kemudian
mengunci roda rancangan Special

Trolley. Pada pengujian ini
dimaksudkan  adalah  apabila
rancangan  tersebut  terkenan
hembusan angin yang cukup besar
apakah rancangan tersebut
bergerak atau bahkan dapat
terjatuh.

3. Tim Validasi mengisi kuisioner

terhadap hasil uji coba rancangan
Special Trolley sebagai bukti bahwa
produk tersebut terjamin keamanan
dan keselamatan bagi konsumen agar
siap digunakan pada saat praktek
pekerjaan pesawat.

Perhitungan Kekuatan Material

Perhitungan  kekuataan  material  pada

rancangan Special Trolley adalah dengan

cara mengetahui momen gaya atau yang bisa

disebut dengan torsi diberi notasi T.

Perhitungan momen gaya yang terjadi pada
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tumpuan rancangan Special Trolley. Rumus
torsi adalah sebagai berikut:

t=Fxl

Keterangan :

T = Torsi / momen gaya (N/m)
F = Gaya beban (N)

| = panjang lengan (m)

Momen gaya adalah gaya yang terjadi untuk
berotasi terhadap suatu poros. Bilamana
rancangan diberi beban sebuah galon berisi
air maka titik rotasi terjadi FA dan FB. FA
dan FB berotasi keatas yang berarti
berlawanan dengan arah jarum jam.
Sedangkan Fgalon bergerak kebawah yang
berarti searah jarum jam. Maka perhitungkan
momen gaya Yyang terjadi adalah sebagai

berikut.

Fe 0

0 (Fa x lac) — (Fgalon x lbc)
Fgalon % lbe = Fa x lac

Fa Fgalon x 1be + lac

19 Kgx 20 Cm =+ 65 Cm
19 Kgx 0.2 m -+ 6.35m

0,584 N/m

Fa 0

(1] (Fa x lac) — (Fgalon x lab)
Fealon x Ibe = Fa x lac
Fe Fgalon x lab + lac

19 Kgx 45 Cm + 65 Cm

I9Kgx45m+635m

13,153 Nim
Keterangan :
Fa : momen gaya yang tejadi pada umpuan pada tiik A
Fu :momen gaya yang terjadi pada umpuan pada itk B
Fealon : berat galon yaitu 19 Kg.
lac : pamjang titik a ke ¢
Ibc : panjang titik b ke c.
lab : panjang titik a ke b

Maka gaya yang terjadi pada titik A adalah
0,584 N/m dan gaya yang terjadi pada titik B
adalah 13,153 N/m. Maka dapat saya
simpulkan bahwa titik B mendapatkan
momen gaya lebih besar karena beban dari
galon lebih dekat dengan titik B.

PENUTUP
Simpulan
Dari hasil validasi terhadap rancangan
Special ~ Trolley  sebagai  Equipment

penunjang kegiatan perawatan pesawat di
Hanggar AMTO 147D/10 Poltekbang
Surabaya kesimpulan berikut dapat ditarik
dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya:
1. Penggunaan  rancangan  Special
Trolley sebagai Equipment penunjang
kegiatan perawatan pesawat
memudahkan para taruna dalam
kegiatan praktik kegiatan perawatan
pesawat seperti dalam membawa
Tools perawatan pesawat, sebagai
tempat untuk meletakan komponen
pesawat pada saat Overhaul, sebagai
tempat untuk menyimpan dokumen
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seperti Taskcard atau Maintenance
Manual.

2. Rancangan Special Trolley dapat
mengatasi Human Error seperti bolak
balik mengambil Tools karena taruna
tidak dapat membawa Tools dengan
jumlah yang banyak maka dari itu
rancangan Special Trolley ini sangat
dibutuhkan.

Saran

Menyadari bahwa rancangan Special Trolley
masih belum sempurna. Beberapa saran yang
dapat diberikan demi penyempurnaan alat,
antara lain:

1. Mengubah Handle rancangan Special
Trolley agar dapat diatur ketinggian
supaya dapat lebih efisien saat
digunakan khususnya untuk taruna
yang tinggi badannya kurang tinggi.

2. Mengubah struktur tiang penyangga
rancangan Special Trolley agar dapat
diatur untuk ketinggian supaya dapat
lebih efisien saat digunakan pada
tempat sempit pada Lower Fuselage
pada pesawat kecil.
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